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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Kisi-kisi Istrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

No 

Indikator 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

Indikator soal 
Nomor 

Soal 

1  Mengidentifikasi masalah 

perubahan lingkungan 

berdasarkan fenomena yang 

disajikan  

Disajikan teks, 

gambar/ilustrasi fenomena 

perubahan lingkungan 

(banjir, pencemaran), peserta 

didik peserta didik diminta 

mengidentifikasi masalah 

1-4 

2 Mengeksplorasi informasi 

penyebab perubahan 

lingkungan dari fenomena 

yang diberikan 

Disajikan teks deskriptif 

tentang fenomena perubahan 

lingkungan, peserta didik 

menggali informasi dan 

menemukan penyebab/faktor 

yang terkait 

5-8 

3 Menganalisis keterkaitan 

aktivitas manusia dan 

perubahan lingkungan serta 

dampaknya 

Disajikan gambar, grafik, 

tabel, kasus/teks tentang 

perubahan lingkungan akibat 

aktivitas manusia, peserta 

didik diminta menganalisis 

keterkaitan antara aktivitas 

tersebut dengan perubahan 

lingkungan serta dampaknya. 

9-12 

4 Merencanakan dan memilih 

solusi untuk mengatasi 

permasalahan perubahan 

lingkungan 

Disajikan kasus 

permasalahan nyata 

perubahan lingkungan, 

peserta didik diminta 

merancang solusi, langkah 

dan tindakan nyata. 

13-16 

5 Mengevaluasi solusi 

berdasarkan dampak jangka 

pendek dan panjang pada 

perubahan lingkungan.  

Disajikan beberapa alternatif 

solusi, peserta didik 

menentukan yang paling 

efektif serta alasan berbasis 

dampak 

17-20 
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Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator soal Kriteria Skor Nomor 

Soal 

  

Mengidentifi

kasi masalah 

perubahan 

lingkungan 

berdasarkan 

fenomena 

yang 

disajikan  

 Disajikan teks,  

gambar/ilustrasi 

fenomena 

perubahan 

lingkungan 

(banjir, 

pencemaran), 

peserta didik 

diminta 

mengidentifikasi 

masalah 

  Mengidentifikasi masalah 

lingkungan utama sesuai 

fenomena, misalnya: 

banjir akibat saluran air 

tersumbat sampah atau 

berkurangnya daerah 

resapan, pencemaran 

udara akibat emisi 

kendaraan bermotor, 

kerusakan lingkungan 

akibat penebangan liar, 

atau penumpukan sampah 

plastik di lingkungan 

sekolah yang 

menghambat aliran air. 

4 1-4 

 Mengidentifikasi 

masalah lingkungan yang 

benar tetapi masih kurang 

spesifik, misalnya hanya 

menyebut <terjadi 
pencemaran= atau 
<lingkungan kotor= tanpa 
menjelaskan bentuk 

pencemar atau penyebab 

utamanya. 

3 

 Menyebutkan masalah 

yang masih sangat umum 

atau hanya 

menggambarkan kondisi 

fenomena tanpa 

menunjukkan inti masalah 

lingkungan. 

2 

  Masalah yang dituliskan 

tidak sesuai dengan 

fenomena pada soal. 

 

1 
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Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator soal Kriteria Skor Nomor 

Soal 

  Tidak mampu 

mengidentifikasi masalah 

0 

 

Mengeksplor

asi masalah, 

penyebab 

perubahan 

lingkungan 

dari 

fenomena 

yang 

diberikan 

Disajikan teks 

deskriptif tentang 

fenomena 

perubahan 

lingkungan, 

peserta didik 

menggali 

informasi dan 

menemukan 

penyebab/faktor 

yang terkait 

  Menjelaskan dua atau 

lebih faktor penyebab 

yang relevan dengan 

fenomena, misalnya: 

pembuangan sampah 

sembarangan, tingginya 

penggunaan kendaraan 

bermotor, limbah rumah 

tangga yang masuk ke 

sungai, atau kurangnya 

kesadaran masyarakat 

untuk menjaga kebersihan 

lingkungan. 

4 5-8 

  Dua faktor penyebab 

dijelaskan, tetapi 

hubungan antara faktor 

tersebut dengan masalah 

lingkungan belum 

dijelaskan secara jelas. 

3 

Hanya menyebutkan satu 

faktor penyebab yang 

berkaitan dengan masalah 

lingkungan. 

2 

  Faktor penyebab yang 

disebutkan tidak relevan 

dengan fenomena pada 

soal. 

1 

  Tidak melakukan 

eksplorasi informasi. 

0 

  Menganalisis 

keterkaitan 

aktivitas 

manusia dan 

perubahan 

lingkungan 

serta 

dampaknya 

  Disajikan 

gambar, grafik, 

tabel, kasus/teks 

tentang 

perubahan 

lingkungan 

akibat aktivitas 

manusia, peserta 

  Menjelaskan keterkaitan 

antara aktivitas manusia 

dan perubahan 

lingkungan serta 

dampaknya secara jelas 

dan logis, misalnya: 

pembuangan sampah 

menyebabkan saluran air 

4 9-12 
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Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator soal Kriteria Skor Nomor 

Soal 

didik diminta 

menganalisis 

keterkaitan 

antara aktivitas 

tersebut dengan 

perubahan 

lingkungan serta 

dampaknya. 

tersumbat sehingga terjadi 

banjir; emisi kendaraan 

bermotor menghasilkan 

gas berbahaya yang 

menurunkan kualitas 

udara dan berdampak 

pada kesehatan manusia. 

Menjelaskan hubungan 

aktivitas manusia dengan 

masalah lingkungan, 

tetapi dampak atau proses 

terjadinya belum 

dijelaskan secara lengkap. 

3 

Menjelaskan sebagian 

keterkaitan antara 

aktivitas manusia dan 

perubahan lingkungan 

serta dampaknya secara 

jelas dan logis, tetapi 

masih kurang jelas atau 

hanya menyebutkan 

dampaknya saja. 

2 

  Penjelasan tidak 

menunjukkan hubungan 

antara aktivitas manusia 

dan masalah lingkungan. 

1 

  Tidak melakukan analisis 0 

  

Merencanaka

n dan 

memilih 

solusi untuk 

mengatasi 

permasalaha

n perubahan 

lingkungan 

  Disajikan kasus 

permasalahan 

nyata perubahan 

lingkungan, 

peserta didik 

diminta 

merancang 

solusi, langkah 

dan tindakan 

nyata. 

  Mengusulkan dua solusi 

yang konkret dan dapat 

diterapkan serta 

menjelaskan langkah 

pelaksanaan dan tindakan 

nyata secara jelas, 

misalnya: mengurangi 

penggunaan plastik sekali 

pakai, menyediakan 

tempat sampah terpilah, 

melakukan kerja bakti 

membersihkan saluran air, 

atau menggunakan 

transportasi ramah 

4 13-16 
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Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator soal Kriteria Skor Nomor 

Soal 

lingkungan, serta 

menjelaskan bagaimana 

solusi tersebut dapat 

mengurangi masalah 

lingkungan. 

  Mengusulkan dua solusi 

yang relevan, tetapi 

penjelasan mengenai cara 

solusi tersebut mengatasi 

masalah masih kurang 

jelas. 

3 

   Hanya memberikan satu 

solusi atau solusi yang 

masih sangat umum. 

2 

 Solusi yang diberikan 

tidak berkaitan dengan 

masalah pada soal. 

1 

  Tidak mengemukakan 

solusi 

0 

  

Mengevaluas

i solusi 

berdasarkan 

dampak 

jangka 

pendek dan 

panjang pada 

perubahan 

lingkungan.  

  Disajikan 

beberapa 

alternatif solusi, 

peserta didik 

menentukan 

yang paling 

efektif serta 

alasan berbasis 

dampak 

Menentukan solusi yang 

paling efektif dari 

beberapa alternatif serta 

memberikan alasan yang 

logis berdasarkan 

dampaknya terhadap 

lingkungan, misalnya 

karena solusi tersebut 

dapat mengurangi sumber 

pencemar secara 

langsung, mudah 

diterapkan, dan 

berdampak positif bagi 

lingkungan. 

4 17-20 

Menentukan solusi yang 

dianggap paling efektif 

dan memberikan alasan, 

tetapi penjelasan masih 

kurang lengkap. 

3 

Menentukan solusi tetapi 

alasan yang diberikan 

masih kurang jelas atau 

kurang relevan. 

2 
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Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator soal Kriteria Skor Nomor 

Soal 

Menyebutkan solusi tanpa 

memberikan alasan 

evaluasi. 

1 

Tidak melakukan evaluasi 0 
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Lampiran 3. Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah 

N

o 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

Soal Kunci Jawaban 

1 Mengidentifikas

i masalah 

Perhatikan gambar fenomena 

banjir yang terjadi di wilayah 

padat penduduk! Identifikasilah 

masalah lingkungan utama yang 

terdapat pada fenomena tersebut! 

Banjir akibat 

saluran 

tersumbat dan 

kurang 

resapan. 

2 Mengidentifikas

i masalah 

Di sebuah kota, kualitas udara 

menurun, ditandai dengan 

meningkatnya keluhan gangguan 

pernapasan pada masyarakat dan 

berkurangnya jarak pandang 

pada pagi hari. Aktivitas 

kendaraan bermotor di wilayah 

tersebut sangat tinggi. 

Tentukan permasalahan 

lingkungan yang dapat 

diidentifikasi dari kondisi tersebut! 

Pencemaran 

udara akibat 

emisi 

kendaraan. 

3 Mengeksplorasi 

masalah 

Dalam beberapa waktu terakhir, 

kondisi lingkungan di sebuah 

kota besar menunjukkan 

perubahan yang cukup 

signifikan. Pada waktu-waktu 

tertentu, suasana kota terasa 

kurang nyaman untuk 

beraktivitas di luar ruangan. 

Sebagian  tertentu masyarakat 

mulai merasakan dampak 

terhadap kesehatan, meskipun 

penyebab pastinya belum 

diketahui secara jelas. 

Di sisi lain, perkembangan kota 

terus berlangsung pesat, ditandai 

dengan meningkatnya mobilitas 

penduduk serta bertambahnya 

Dua faktor 

utama yang 

menyebabkan 

masalah tersebut 

adalah: 

1. Pertumbuhan 

penduduk dan 

pembangunan 

Peningkatan 

jumlah 

penduduk 

mendorong 

pembangunan 

infrastruktur 

yang 

mengurangi 

ruang terbuka 
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N

o 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

Soal Kunci Jawaban 

berbagai aktivitas ekonomi di 

berbagai wilayah kota. 

 Berdasarkan teks tersebut, 

eksplorasikan minimal 2 

kemungkinan sumber pencemar 

udara yang dapat menyebabkan 

kondisi tersebut! 

hijau. Hal ini 

menyebabkan 

berkurangnya 

daerah resapan 

air, sehingga 

meningkatkan 

risiko banjir dan 

suhu 

lingkungan 

menjadi lebih 

panas (urban 

heat island).  

2. Pencemaran 

lingkungan 

Limbah 

domestik dan 

aktivitas 

manusia yang 

dibuang ke 

sungai 

menyebabkan 

penurunan 

kualitas air, 

ditandai dengan 

air keruh dan 

berkurangnya 

organisme air. 

4 Mengeksplorasi 

masalah 

Dalam beberapa waktu terakhir, 

kondisi lingkungan di sebuah 

sekolah mengalami perubahan. 

Setelah jam istirahat, di 

beberapa area seperti halaman 

dan taman sering terlihat adanya 

sisa-sisa aktivitas peserta didik, 

seperti bungkus makanan yang 

tersebar, sisa makanan yang 

tertinggal, serta beberapa sudut 

yang tampak tidak terawat. 

Ketika hujan turun, air di sekitar 

halaman sekolah cenderung 

bertahan lebih lama sebelum 

meresap atau mengalir. Di sisi 

lain, sekolah sebenarnya telah 

menyediakan fasilitas 

Faktor penyebab 

antara lain: 

1. Kurangnya 

kesadaran 

peserta didik 2. 

Pengelolaan 

sampah yang 

belum optimal  

Hal ini 

menyebabkan 

lingkungan 

menjadi kotor 

dan daya serap 

air berkurang. 
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N

o 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

Soal Kunci Jawaban 

pendukung seperti tempat 

sampah di berbagai lokasi. 

Namun, aktivitas dan kebiasaan 

warga sekolah dalam menjaga 

lingkungan masih beragam. 

Berdasarkan teks tersebut, 

eksplorasikan minimal 2 faktor 

yang kemungkinan 

menyebabkan kondisi 

lingkungan tersebut terjadi! 

 

5 Menganalisis 

masalah 

Pada awal Maret 2026, cuaca 

ekstrem mengguyur Kabupaten 

Buleleng, Bali. Pada Jumat (6/3), 

aliran sungai di Kecamatan Banjar 

meluap secara tiba-tiba dan 

menerjang permukiman di Dusun 

Santal dan Ambengan. Arus banjir 

bandang membawa material padat 

seperti kayu dan lumpur yang 

merusak rumah warga. Kepala 

daerah menyoroti perlunya 

evaluasi fungsi lahan di wilayah 

hulu sebagai penyebab 

meningkatnya debit air dan 

material yang terbawa arus.  

Berdasarkan laporan, banjir 

tersebut tergolong banjir bandang. 

Analisislah dua faktor penyebab 

utama banjir tersebut, baik dari 

faktor cuaca (alami) maupun faktor 

aktivitas manusia (alih fungsi 

lahan/vegetasi) di wilayah hulu. 

Faktor 

penyebab: 

1. Faktor 

alami: curah 

hujan tinggi  

2. Faktor 

manusia: 

deforestasi 

dan alih 

fungsi lahan  

Kombinasi 

keduanya 

menyebabkan 

peningkatan 

debit air secara 

drastis 

6 Menganalisis 

masalah 

Sebuah daerah pesisir mengalami 

penurunan luas hutan mangrove 

akibat alih fungsi lahan menjadi 

kawasan tambak dan 

permukiman. Dalam beberapa 

tahun terakhir, wilayah tersebut 

lebih sering mengalami abrasi 

pantai dan berkurangnya hasil 

tangkapan nelayan. 

Analisislah hubungan sebab-

akibat antara aktivitas manusia 

dengan perubahan lingkungan 

Alih fungsi 

mangrove 

menyebabkan: 

" Hilangnya 

pelindung 

pantai  

" Terjadinya 

abrasi  

" Menurunnya 

hasil 

tangkapan 

nelayan  
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N

o 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

Soal Kunci Jawaban 

pada kasus tersebut serta 

dampaknya terhadap ekosistem 

dan kehidupan masyarakat! 

Hal ini 

menunjukkan 

hubungan 

sebab-akibat 

antara aktivitas 

manusia dan 

kerusakan 

ekosistem 

7 Merencanakan 

dan 

melaksanakan 

solusi 

Pada awal Maret 2026, cuaca 

ekstrem melanda Kabupaten 

Buleleng, Bali. Hujan deras yang 

terjadi menyebabkan aliran 

sungai di Kecamatan Banjar 

meluap secara tiba-tiba dan 

menerjang permukiman warga di 

beberapa dusun. Banjir bandang 

tersebut membawa material 

seperti kayu dan lumpur 

sehingga merusak rumah dan 

mengganggu aktivitas 

masyarakat. 

Beberapa pihak menyatakan 

bahwa perubahan kondisi 

lingkungan di wilayah hulu 

sungai diduga turut 

memengaruhi meningkatnya 

debit air dan material yang 

terbawa arus. 

Berdasarkan peristiwa tersebut, 

rencanakan dua tindakan yang 

dapat dilakukan untuk mengurangi 

risiko banjir bandang, serta 

jelaskan langkah-langkah 

pelaksanaannya! 

Solusi: 

1. Reboisasi  

2. Pengelolaan 

DAS (Daerah 

Aliran Sungai)  

Langkah-

langkah 

meliputi 

penanaman 

pohon, 

pengawasan 

lahan, dan 

normalisasi 

sungai. 

8 Merencanakan 

dan 

melaksanakan 

solusi 

Dalam beberapa waktu terakhir, 

di lingkungan sekolah sering 

ditemukan banyak sampah botol 

plastik setelah jam istirahat. 

Botol-botol tersebut biasanya 

hanya dibuang begitu saja tanpa 

dimanfaatkan kembali, sehingga 

menumpuk dan dapat mencemari 

lingkungan. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, 

rencanakan kegiatan pemanfaatan 

Pemanfaatan 

botol plastik 

menjadi pot 

tanaman dapat 

dilakukan 

melalui 

tahapan 

pembersihan, 

pemotongan, 

dan 

penanaman. 
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N

o 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

Soal Kunci Jawaban 

botol plastik bekas menjadi barang 

yang berguna. Jelaskan langkah-

langkah pembuatannya dan 

manfaatnya! 

Kegiatan ini 

dapat 

mengurangi 

sampah 

sekaligus 

meningkatkan 

estetika 

lingkungan. 

9 Mengevaluasi 

dan 

mereflesikan 

solusi 

Salah satu upaya  untuk 

menghindari genangan air yang 

dilakukan di lingkungan SMA 2 

Banjar adalah pembuatan lubang 

biopori. 

Menurutmu, apakah pembuatan 

lubang biopori tersebut sudah 

efektif dalam mengatasi masalah 

genangan air di sekolah? 

Jelaskan alasanmu serta berikan 

saran perbaikan agar solusi 

tersebut dapat berjalan lebih 

optimal! 

 

Cukup efektif 

meningkatkan 

resapan air, 

tetapi perlu 

perawatan dan 

jumlah yang 

cukup. 

10 Mengevaluasi 

dan 

mereflesikan 

solusi 

Sebuah kota menerapkan 

kebijakan penghijauan dengan 

menanam pohon di sepanjang 

jalan raya untuk mengurangi 

polusi udara. 

Apakah solusi tersebut sudah 

efektif dalam mengatasi masalah 

polusi udara? Berikan 

penilaianmu dengan 

mempertimbangkan faktor lain 

yang mungkin memengaruhi 

kualitas udara! 

Mengurangi 

sampah 

plastik, tetapi 

tidak 

mengurangi 

produksi 

plastik. 

 

  



131 

 

 

 

Lampiran 4. Rubrik Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Identifikasi Masalah (soal 1-4) 

Skor Deskripsi Kriteria 

4 Mengidentifikasi masalah lingkungan utama sesuai fenomena, 

misalnya: banjir akibat saluran air tersumbat sampah atau 

berkurangnya daerah resapan, pencemaran udara akibat emisi 

kendaraan bermotor, kerusakan lingkungan akibat penebangan liar, 

atau penumpukan sampah plastik di lingkungan sekolah yang 

menghambat aliran air. 

3 Mengidentifikasi masalah lingkungan yang benar tetapi masih kurang 

spesifik, misalnya hanya menyebut <terjadi pencemaran= atau 
<lingkungan kotor= tanpa menjelaskan bentuk pencemar atau penyebab 

utamanya. 

2 Menyebutkan masalah yang masih sangat umum atau hanya 

menggambarkan kondisi fenomena tanpa menunjukkan inti masalah 

lingkungan. 

1 Masalah yang dituliskan tidak sesuai dengan fenomena pada soal. 

0 Tidak mampu mengidentifikasi masalah. 

 

Eksplorasi Masalah ( soal 5-8) 

Skor Deskripsi Kriteria 

4 Menjelaskan dua atau lebih faktor penyebab yang relevan dengan 

fenomena, misalnya: pembuangan sampah sembarangan, tingginya 

penggunaan kendaraan bermotor, limbah rumah tangga yang masuk ke 

sungai, atau kurangnya kesadaran masyarakat menjaga kebersihan 

lingkungan. 

3 Menjelaskan dua faktor penyebab, tetapi hubungan antara faktor 

tersebut dengan masalah lingkungan belum dijelaskan secara jelas. 

2 Hanya menyebutkan satu faktor penyebab yang berkaitan dengan 

masalah lingkungan. 

1 Faktor penyebab yang disebutkan tidak relevan dengan fenomena pada 

soal. 

0 Tidak melakukan eksplorasi informasi. 
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Analisis Masalah (soal 9-12) 

Skor Deskripsi Kriteria 

4 Menjelaskan keterkaitan antara aktivitas manusia dan perubahan 

lingkungan serta dampaknya secara jelas dan logis, misalnya: 

pembuangan sampah menyebabkan saluran air tersumbat sehingga 

terjadi banjir; emisi kendaraan bermotor menghasilkan gas berbahaya 

yang menurunkan kualitas udara dan berdampak pada kesehatan 

manusia. 

3 Menjelaskan hubungan aktivitas manusia dengan masalah lingkungan, 

tetapi dampak atau proses terjadinya belum dijelaskan secara lengkap. 

2 Menjelaskan sebagian keterkaitan antara aktivitas manusia dan 

perubahan lingkungan serta dampaknya secara jelas dan logis, tetapi 

masih kurang jelas atau hanya menyebutkan dampaknya saja. 

1 Penjelasan tidak menunjukkan hubungan antara aktivitas manusia dan 

masalah lingkungan. 

0 Tidak melakukan analisis. 

           

Perencanaan dan Pelaksanaan Solusi ( soal 13-16) 

Skor Deskripsi Kriteria 

4 Mengusulkan dua solusi yang konkret dan dapat diterapkan serta 

menjelaskan langkah pelaksanaan dan tindakan nyata secara jelas, 

misalnya: mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, menyediakan 

tempat sampah terpilah, melakukan kerja bakti membersihkan saluran 

air, atau menggunakan transportasi ramah lingkungan, serta 

menjelaskan bagaimana solusi tersebut dapat mengurangi masalah 

lingkungan. 

3 Mengusulkan dua solusi yang relevan, tetapi penjelasan mengenai cara 

solusi tersebut mengatasi masalah masih kurang jelas. 

2 Hanya memberikan satu solusi atau solusi yang masih sangat umum. 

1 Solusi yang diberikan tidak berkaitan dengan masalah pada soal. 

0 Tidak mengemukakan solusi. 

 

Evaluasi dan Refleksi Hasil ( soal 17-20) 

Skor Deskripsi Kriteria 

4 Menentukan solusi yang paling efektif dari beberapa alternatif serta 

memberikan alasan yang logis berdasarkan dampaknya terhadap 

lingkungan, misalnya karena solusi tersebut dapat mengurangi 

sumber pencemar secara langsung, mudah diterapkan, dan 

berdampak positif bagi lingkungan. 

3 Menentukan solusi yang dianggap paling efektif dan memberikan 

alasan, tetapi penjelasan masih kurang lengkap. 
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Skor Deskripsi Kriteria 

2 Menentukan solusi tetapi alasan yang diberikan masih kurang jelas 

atau kurang relevan. 

1 Menyebutkan solusi tanpa memberikan alasan evaluasi. 

0 Tidak melakukan evaluasi. 
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 Lampiran 5. LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL) 
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Lampiran 6. Data Hasil Pretest dan Posttest 

Tabel Hasil Pretest Kelas Kontrol (x.b) 

No 

Nama 

peserta 

didik 

Soal 
Total 

Skor 

 
Nilai 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
 

1 K1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 22  55 1 

2 K2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 16  40 1 

3 K3 2 3 4 4 1 2 3 2 2 2 25  62,5 1 

4 K4 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 13  32,5 1 

5 K5 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 21  52,5 1 

6 K6 2 3 2 2 2 2 1 4 4 4 26  65 1 

7 K7 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 15  37,5 1 

8 K8 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 22  55 1 

9 

K9 
3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 27  67,5 1 

10 K10 3 2 1 2 2 1 1 2 1 1 16  40 1 

11 

K11 
2 2 2 3 3 3 2 3 2 1 23  57,5 1 

12 K12 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 19  47,5 1 

13 K13 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 17  42,5 1 

14 K14 2 2 3 3 1 1 2 2 2 3 21  52,5 1 

15 

K15 
2 2 1 2 2 1 2 3 1 1 17  42,5 1 

16 K16 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 15  37,5 1 

17 K17 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 19  47,5 1 

18 K18 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 26  65 1 

19 

K19 
2 2 3 3 2 1 3 3 2 2 23  57,5 1 

20 

K20 
3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 22  55 1 

21 K21 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 16  40 1 

22 K22 2 2 2 2 2 1 2 3 2 1 19  47,5 1 

23 K23 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 21  52,5 1 

24 K24 2 3 4 3 2 2 3 2 2 1 24  60 1 

25 K25 4 3 4 2 2 3 2 2 2 4 28  70 1 

26 K26 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 18  45 1 

27 K27 3 2 2 3 2 1 2 3 2 4 24  60 1 

28 

K28 
3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 25  62,5 1 

29 

K29 
2 2 3 1 2 1 2 2 1 1 17  42,5 1 
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Tabel Hasil Pretest Kelas Kontrol (x.b) 

30 K30 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 18  45 1 

31 K31 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 20  50 1 

32 K32 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 19  47,5 1 

33 K33 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 18  45 1 

34 K34 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 24  60 1 

35 K35 2 1 2 2 1 1 2 3 3 3 20  50 1 
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Lampiran 7. Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

Tabel Hasil Pretest Kelas Eksperimen (x.c) 

No 
Nama 

peserta didik 

Soal Total 

Skor 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 
P1 

3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 26 65 

2 

P2 
2 3 4 3 2 2 2 2 2 3 25 62,5 

3 
P3 

1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 17 42,5 

4 
P4 

3 1 2 3 1 1 2 3 2 2 20 50 

5 

P5 
1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 16 40 

6 

P6 
2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 16 40 

7 

P7 
2 3 2 2 2 2 1 4 4 4 26 65 

8 

P8 

2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 37 92,5 

9 

P9 
3 2 3 3 1 1 2 2 2 2 21 52,5 

10 

P10 
3 2 3 3 2 1 2 3 3 3 25 62,5 

11 

P11 

3 1 2 3 1 1 2 3 2 2 20 50 

12 

P12 
3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 28 70 

13 

P13 
4 3 3 3 2 1 2 3 2 3 26 65 

14 

P14 
2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 16 40 

15 

P15 
3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 26 65 

16 P16 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 16 40 

17 
P17 

2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 22 55 

18 

P18 
1 3 4 3 4 4 2 3 2 2 28 70 
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Tabel Hasil Pretest Kelas Eksperimen (x.c) 

19 

P19 

3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 20 50 

20 

P20 
1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 14 35 

21 

P21 

2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 20 50 

22 

P22 
3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 24 60 

23 

P23 
2 2 2 3 2 1 1 3 2 4 22 55 

24 

P24 

1 1 1 1 2 1 2 2 2 3 16 40 

25 

P25 
3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 28 70 

26 

P26 
3 3 3 3 2 1 2 3 2 3 25 62,5 

27 
P27 

2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 18 45 

28 

P28 

2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 17 42,5 

29 P29 3 3 4 4 2 2 3 3 2 2 28 70 

30 

P30 

2 2 3 3 1 1 2 2 2 2 20 50 

31 

P31 
2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 18 45 

32 

P32 
3 2 3 2 1 2 2 2 3 4 24 60 

33 

P33 
1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 13 32,5 

34 

P34 
2 2 3 2 2 3 2 2 3 4 25 62,5 
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Lampiran 8. Data Hasil Posttest Kelas Kontrol 

Tabel Hasil Posttest Kelas Kontrol (x.b) 

No 

Nama 

peserta 

didik 

Soal 
Total 

Skor 

 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

1 K1 
4 4 2 3 2 2 3 4 2 2 28  70 

2 K2 
2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 22  55 

3 K3 
3 3 4 4 2 2 3 4 2 2 29  72,5 

4 K4 
3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 23  57,5 

5 K5 
3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 31  77,5 

6 K6 
4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 36  90 

7 K7 
2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 23  57,5 

8 K8 
3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 22  55 

9 K9 
3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 27  67,5 

10 K10 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21  52,5 

11 K11 
2 2 2 3 3 3 2 3 2 1 23  57,5 

12 K12 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29  72,5 

13 K13 
2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 22  55 

14 K14 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 23  57,5 

15 K15 
4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 24  60 

16 K16 
2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 22  55 

17 K17 
2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 21  52,5 

18 K18 4 4 4 4 2 2 3 3 2 2 30  75 

19 K19 
3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 25  62,5 
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Tabel Hasil Posttest Kelas Kontrol (x.b) 

20 K20 
3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 23  57,5 

21 K21 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20  50 

22 K22 
3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 28  70 

23 K23 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 22  55 

24 K24 
2 3 4 3 2 2 3 2 2 4 27  67,5 

25 K25 
4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 34  85 

26 K26 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20  50 

27 K27 
4 2 3 3 2 2 2 3 4 4 29  72,5 

28 K28 

4 3 3 2 3 3 4 2 2 3 29  72,5 

29 K29 
3 3 4 2 3 2 2 2 2 2 25  62,5 

30 K30 
2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 23  57,5 

31 K31 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 23  57,5 

32 K32 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20  50 

33 K33 
3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 24  60 

34 K34 
3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 30  75 

35 K35 
2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 23  57,5 

 

 

 

  



151 

 

 

 

Lampiran 9. Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

Tabel Hasil Posttest Kelas Eksperimen (x.c) 

No 
Nama peserta 

didik 

Soal Total 

Skor 
Nilai 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

1 
P1 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 85 2 

2 

P2 
3 3 4 4 2 2 2 3 2 3 28 70 2 

3 
P3 

2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 27 67,5 2 

4 
P4 

4 2 3 4 2 2 3 4 3 3 30 75 2 

5 

P5 
2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 21 52,5 2 

6 

P6 

3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 25 62,5 2 

7 

P7 
4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 27 67,5 2 

8 

P8 

2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 37 92,5 2 

9 

P9 
3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 35 87,5 2 

10 

P10 
3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 30 75 2 

11 

P11 

3 3 4 4 2 2 3 4 3 4 32 80 2 

12 

P12 
3 3 4 `3 3 3 3 3 3 3 28 70 2 

13 

P13 
4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 30 75 2 

14 

P14 
2 3 4 4 2 2 2 3 2 2 26 65 2 

15 

P15 
4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 33 82,5 2 

16 P16 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 30 75 2 

17 
P17 

3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 23 57,5 2 



152 

 

 

 

Tabel Hasil Posttest Kelas Eksperimen (x.c) 

18 

P18 
3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 32 80 2 

19 

P19 

4 3 4 4 4 3 3 3 2 2 32 80 2 

20 

P20 
2 3 4 4 2 3 3 3 3 4 31 77,5 2 

21 

P21 

3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 33 82,5 2 

22 

P22 
4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38 95 2 

23 

P23 
3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 36 90 2 

24 

P24 

2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 22 55 2 

25 

P25 
4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 36 90 2 

26 

P26 
3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 30 75 2 

27 
P27 

2 2 3 3 2 3 2 4 3 3 27 67,5 2 

28 

P28 

3 3 4 4 2 2 3 2 2 2 27 67,5 2 

29 P29 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 34 85 2 

30 

P30 

3 3 2 3 3 2 2 4 2 2 26 65 2 

31 

P31 
2 3 4 4 2 2 3 4 3 3 30 75 2 

32 

P32 
3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 26 65 2 

33 

P33 
3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 24 60 2 

34 

P34 
4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 35 87,5 2 
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 Lampiran 10. Hasil Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas dilakukan menggunakan teknik korelasi product moment antara skor 

tiap butir soal dengan skor total. 

Tabel Uji Validitas Instrumen 
No. Butir r hitung r tabel Kriteria Keterangan 

1 0.46 0,396 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

2 0.42 0,396 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

3 0.5 0,396 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

4 0.48 0,396 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

5 0.41 0,396 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

6 0.52 0,396 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

7 0.38 0,396 
r hitung < r 

tabel 
Tidak Valid 

8 0.55 0,396 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

9 0.58 0,396 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

10 0.57 0,396 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

11 0.44 0,396 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

12 0.43 0,396 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

13 0.45 0,396 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

14 0.47 0,396 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

15 0.46 0,396 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

16 0.49 0,396 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

17 0.51 0,396 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

18 0.44 0,396 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

19 0.48 0,396 
r hitung > r 

tabel 
Valid 

20 0.5 0,396 
r hitung > r 

tabel 
Valid 
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Berdasarkan hasil uji validitas, diketahui bahwa dari 20 butir soal yang 

dianalisis, sebanyak 19 butir soal dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel sebesar 0,396. Sementara itu, terdapat 1 butir soal yaitu 

nomor 7 yang dinyatakan tidak valid karena nilai r hitung lebih kecil dari r tabel. 

Dengan demikian, sebagian besar instrumen telah memenuhi kriteria validitas dan 

layak digunakan dalam penelitian. 
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Lampiran 11. Lembar Validasi Ahli Instrumen Penelitian 

Validator 1 
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Validator 2 
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Lampiran 12. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen 

menggunakan koefisien Cronbach Alpha. 

                                                Tabel Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Kriteria Keterangan 

Instrumen 0,87 g 0,70 Reliabel Tinggi 

 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha sebesar 

0,87. Nilai tersebut berada pada kategori reliabilitas tinggi, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi yang baik dan layak 

digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian.  
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Lampiran 13. Hasil Uji Normalitas
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Lampiran 14. Hasil Uji Homogenitas
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Lampiran 15. Hasil Uji Linearitas
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Lampiran 16. Hasil Uji ANCOVA 

  

  

  



164 

 

 

 

Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian 

Orientasi peserta didik pada masalah kelas kontrol 

 

 

Mengorganisasikan peserta didik kelas kontrol untuk belajar 
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Membimbing Penyelidikan individu maupun kelompok 

 

 

Mengembangkan dan Menyajikan hasil 
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Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

 

 

Orientasi masalah pada kelas eksperimen 
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Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

 

 

Membimbing Penyelidikan individu maupun kelompok 
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Mengembangkan dan Menyajikan hasil 

 

 

Menganalisis dan mengevaluasi proses belajar 
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Lampiran 18. Riwayat Hidup 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Bernadet Esterlena Sihombing lahir di Pandan bulu pada 

tanggal 14 Januari 2002. Penulis lahir dari pasangan suami 

istri Bapak Jahidup Sihombing dan Ibu Rospita Lumban 

gaol. Penulis berkebangsaan Indonesia dan beragama 
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